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PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA 
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP 
EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI 
EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI 
DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT NUSANTARA SAWIT SEJAHTERA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, 
FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSEROAN BERKAITAN DENGAN KEGIATAN USAHA AKTIVITAS KONSULTASI MANAJEMEN LAINNYA. FAKTOR 
RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT 
INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM DAN WARAN SERI I TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, 
PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia
Kegiatan Usaha Utama:

Aktivitas Perusahaan Holding dan Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya 
Kantor Pusat:

Menara Imperium LT20, Suite C
Jalan H.R. Rasuna Said Kav.1, Keluraha Guntur, Kecamatan Setiabudi, 

Kota Administrasi Jakarta Selatan 12980, Provinsi DKI Jakarta

1 Unit Pabrik Kelapa Sawit
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah

3 Lokasi Perkebunan Kelapa Sawit
Kotawaringin Timur dan Gunung Mas, Kalimantan Tengah

Telp. (+62 21) 8354 045
Fax. (+62 21) 8317 688

Email: corporate.secretary@nssgroup.id
Situs web: www.nssgroup.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 3.568.235.300 (tiga miliar lima ratus enam puluh delapan juta dua ratus tiga puluh lima ribu tiga ratus) saham 
biasa atas nama yang merupakan saham baru, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebesar 15% (lima belas persen) dari modal yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Penawaran sebesar Rp122,- (seratus dua puluh dua Rupiah) setiap saham hingga Rp190,- (seratus 
sembilan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp435.324.706.600,- (empat ratus tiga puluh lima miliar tiga ratus dua puluh empat juta tujuh ratus enam ribu enam ratus Rupiah) hingga Rp677.964.707.000,- (enam ratus tujuh puluh tujuh miliar 
sembilan ratus enam puluh empat juta tujuh ratus tujuh ribu Rupiah).
Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 1.784.117.650 (satu miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta seratus tujuh belas ribu enam ratus lima 
puluh) atau sebanyak 8,82% (delapan koma delapan dua persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Saham 
Perdana ini disampaikan. Waran Seri I yang menyertai penerbitan Saham Baru adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama yang 
bernilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp182,- (seratus delapan puluh dua Rupiah) sampai dengan Rp285,- (dua ratus delapan puluh lima 
Rupiah), sehingga seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp324.709.412.300,- (tiga ratus dua puluh empat miliar tujuh ratus sembilan juta empat ratus dua belas ribu tiga ratus Rupiah) hingga 
sebesar Rp508.473.530.250,- (lima ratus delapan miliar empat ratus tujuh puluh tiga juta lima ratus tiga puluh ribu dua ratus lima puluh Rupiah), mempunyai jangka waktu 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan 
sejak diterbitkan, dimana Waran Seri I dapat dilaksanakan selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu mulai tanggal 11 September 2023 sampai dengan 11 September 2024. Waran Seri I diberikan 
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham Baru yang Namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal 
Penjatahan. Setiap pemegang 2 Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) Saham Baru Perseroan 
yang dikeluarkan dalam portapel. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai Pemegang Saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. 
Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. 
Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Penjamin Emisi Efek
(akan ditentukan kemudian)

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT MIRAE ASSET SEKURITAS
INDONESIA

PT SUCOR SEKURITAS PT SAMUEL SEKURITAS
INDONESIA

INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Awal : 17 – 22 Februari 2023 Awal Perdagangan Waran Seri I : 10 Maret 2023
Tanggal Efektif : 28 Februari 2023 Akhir Perdagangan Waran Seri I
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 – 8 Maret 2023 -Pasar Reguler & Negosiasi : 6 September 2024
Tanggal Penjatahan : 8 Maret 2023 -Pasar Tunai : 10 September 2024
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I 
Secara Elektronik : 9 Maret 2023

Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 11 September 2023

Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 11 September 2024
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran 
Seri I Pada Bursa Efek Indonesia : 10 Maret 2023

Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 11 September 2024

Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
kepada OJK dengan surat No. 040/JKTO/NSS/V/2022 tanggal 27 Mei 2022 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang 
dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya.
Saham-Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan direncanakan akan dicatatkan 
di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-01499/BEI.PP2/02-2023 tanggal 10 
Februari 2023. Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan batal demi hukum dan pembayaran pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan ketentuan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung jawab sepenuhnya 
atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

keterangan dan/atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak tercantum dalam Prospektus tanpa memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal 

tentang Penjaminan Emisi Efek dan Bab XII tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 3.568.235.300 (tiga miliar lima ratus 
enam puluh delapan juta dua ratus tiga puluh lima ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan saham 
baru, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebesar 15% (lima belas persen) 
dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat 
dengan harga Penawaran sebesar Rp122,- (seratus dua puluh dua Rupiah) setiap saham hingga Rp190,- (seratus 
sembilan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah 
sekurang-kurangnya sebesar Rp435.324.706.600,- (empat ratus tiga puluh lima miliar tiga ratus dua puluh empat juta 
tujuh ratus enam ribu enam ratus Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar Rp677.964.707.000,- (enam ratus tujuh 
puluh tujuh miliar sembilan ratus enam puluh empat juta tujuh ratus tujuh ribu Rupiah).
Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 1.784.117.650 (satu 
miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta seratus tujuh belas ribu enam ratus lima puluh) atau sebanyak 8,82% (delapan 
koma delapan dua persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana ini disampaikan. Waran Seri I yang menyertai penerbitan Saham 
Baru adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama 
yang bernilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp182,- (seratus 
delapan puluh dua Rupiah) sampai dengan Rp285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah), sehingga seluruhnya adalah 
sekurang-kurangnya sebesar Rp324.709.412.300,- (tiga ratus dua puluh empat miliar tujuh ratus sembilan juta empat 
ratus dua belas ribu tiga ratus Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar Rp508.473.530.250,- (lima ratus delapan miliar 
empat ratus tujuh puluh tiga juta lima ratus tiga puluh ribu dua ratus lima puluh Rupiah), mempunyai jangka waktu 1 (satu) 
tahun 6 (enam) bulan sejak diterbitkan, dimana Waran Seri I dapat dilaksanakan selama masa berlakunya pelaksanaan 
yaitu mulai tanggal 11 September 2023 sampai dengan 11 September 2024. Waran Seri I diberikan secara Cuma-Cuma 
sebagai insentif bagi para Pemegang Saham Baru yang Namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum 
yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 Saham Baru Perseroan 
berhak memperoleh 1 waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) 
Saham Baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portapel. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai 
Pemegang Saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila 
Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak 
bernilai dan tidak berlaku. 
Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang 
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, 
hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera No. 36 tanggal 28 Mei 2021, dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Tangerang, telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. 
AHU-AH.01.03-0336645 tanggal 28 Mei 2021 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0094857.AH.01.Tahun 
2021 tanggal 28 Mei 2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp50,- per Saham (%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)
Modal Dasar 80.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Mitra Agro Dharma Unggul 11.952.840.000 597.642.000.000 59,11
Ir. Teguh Patriawan 3.461.800.000 173.090.000.000 17,12
PT Nusantara Makmur Lestari 2.173.660.000 108.683.000.000 10,75
Yantoni Kerisna 1.240.700.000 62.035.000.000 6,14
Thomas Tampi 1.011.000.000 50.550.000.000 5,00
PT Bina Palangka Makmur 380.000.000 19.000.000.000 1,88

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 20.220.000.000 1.011.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 59.780.000.000 2.989.000.000.000
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma akan menjadi sebagai berikut:
• Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Terdiri Dari Saham 

Dengan Nilai Nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
% Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
%

Modal Dasar 80.000.000.000 4.000.000.000.000 80.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Mitra Agro Dharma Unggul 11.952.840.000 597.642.000.000 59,11 11.952.840.000 597.642.000.000 50,25
Ir. Teguh Patriawan 3.461.800.000 173.090.000.000 17,12 3.461.800.000 173.090.000.000 14,55
PT Nusantara Makmur Lestari 2.173.660.000 108.683.000.000 10,75 2.173.660.000 108.683.000.000 9,14
Yantoni Kerisna 1.240.700.000 62.035.000.000 6,14 1.240.700.000 62.035.000.000 5,22
Thomas Tampi 1.011.000.000 50.550.000.000 5,00 1.011.000.000 50.550.000.000 4,25
PT Bina Palangka Makmur 380.000.000 19.000.000.000 1,88 380.000.000 19.000.000.000 1,60
Masyarakat - - - 3.568.235.300 178.411.765.000 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

20.220.000.000 1.011.000.000.000100,00 23.788.235.300 1.189.411.765.000100,00

Saham dalam Portepel 59.780.000.000 2.989.000.000.000 56.211.764.700 2.810.588.235.000 
*Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
• Penerbitan Waran Seri I
Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 1.784.117.650 (satu 
miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta seratus tujuh belas ribu enam ratus lima puluh) atau sebanyak 8,82% (delapan 
koma delapan dua persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana ini disampaikan. Waran Seri I yang menyertai penerbitan Saham 
Baru adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama 
yang bernilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp182,- (seratus 
delapan puluh dua Rupiah) sampai dengan Rp285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah), sehingga seluruhnya adalah 
sekurang-kurangnya sebesar Rp324.709.412.300,- (tiga ratus dua puluh empat miliar tujuh ratus sembilan juta empat 
ratus dua belas ribu tiga ratus Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar Rp508.473.530.250,- (lima ratus delapan miliar 
empat ratus tujuh puluh tiga juta lima ratus tiga puluh ribu dua ratus lima puluh Rupiah), mempunyai jangka waktu 1 (satu) 
tahun 6 (enam) bulan sejak diterbitkan, dimana Waran Seri I dapat dilaksanakan selama masa berlakunya pelaksanaan 
yaitu mulai tanggal 11 September 2023 sampai dengan 11 September 2024. Waran Seri I diberikan secara Cuma-Cuma 
sebagai insentif bagi para Pemegang Saham Baru yang Namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum 
yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 Saham Baru Perseroan 
berhak memperoleh 1 waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) 
Saham Baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portapel. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai 
Pemegang Saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila 
Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak 
bernilai dan tidak berlaku. 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dengan asumsi Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam 
Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka proforma struktur permodalan dan 
kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar 80.000.000.000 4.000.000.000.000 80.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Mitra Agro Dharma Unggul 11.952.840.000 597.642.000.000 50,25 11.952.840.000 597.642.000.000 46,74 
Ir. Teguh Patriawan 3.461.800.000 173.090.000.000 14,55 3.461.800.000 173.090.000.000 13,54 
PT Nusantara Makmur Lestari 2.173.660.000 108.683.000.000 9,14 2.173.660.000 108.683.000.000 8,50 
Yantoni Kerisna 1.240.700.000 62.035.000.000 5,22 1.240.700.000 62.035.000.000 4,85 
Thomas Tampi 1.011.000.000 50.550.000.000 4,25 1.011.000.000 50.550.000.000 3,95 
PT Bina Palangka Makmur 380.000.000 19.000.000.000 1,60 380.000.000 19.000.000.000 1,49 
Masyarakat 3.568.235.300 178.411.765.000 15,00 3.568.235.300 178.411.765.000 13,95 
Pelaksanaan Waran Seri I - - - 1.784.117.650 89.205.882.500 6,98 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

23.788.235.300 1.189.411.765.000 100,00 25.572.352.950 1.278.617.647.500 100,00

Saham dalam Portepel 56.211.764.700 2.810.588.235.000 54.427.647.050 2.721.382.352.500 
*Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan Penawaran 
Umum ini akan digunakan oleh Perseroan untuk membiayai pembangunan fasilitas produksi, pembiayaan penanaman 
baru dan modal kerja Entitas Anak. Dana tersebut akan disalurkan melalui mekanisme penyertaan modal kepada Entitas 
Anak sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang ditetapkan dengan rincian sebagai berikut: 
1. PT Borneo Sawit Perdana (“BSP”) dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 29,8% (dua puluh sembilan koma delapan persen) akan digunakan untuk kebutuhan biaya belanja modal/
capital expenditure (CAPEX) BSP dalam membangun fasilitas pabrik kelapa sawit  di atas lahan seluas 40 ha 
dengan kapasitas produksi 60 ton TBS/jam.
Alasan dan pertimbangan BSP untuk membangun fasilitas pabrik kelapa sawit adalah untuk menambah 
kapasitas produksi crude palm oil (CPO) dan palm kernel
biaya distribusi crude palm oil (CPO) melalui metode piping milik BSP.

b. Sekitar 3,2% (tiga koma dua persen) akan digunakan untuk kebutuhan biaya belanja modal/capital expenditure
(CAPEX) BSP dalam membangun pembangunan terminal khusus pada tahun 2023 yang dilengkapi direct piping 
system dari lokasi pabrik kelapa sawit BSP sepanjang 1,5 km di Desa Rubung Buyung, Kecamatan Cempaga, 
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 
Alasan dan pertimbangan BSP untuk pembangunan terminal khusus adalah untuk menambah kapasitas 
produksi crude palm oil (CPO) dan palm kernel
distribusi crude palm oil (CPO) melalui metode piping milik BSP.

c. Sekitar 9,4% (Sembilan koma empat persen) akan digunakan untuk pemenuhan modal kerja BSP dalam 
pembelian pupuk dan agrochemical atau bahan kimia pertanian.

2. PT Bina Sarana Sawit Utama (“BSSU”) dengan rincian sekitar 47,0% (empat puluh tujuh persen) akan digunakan 
untuk kebutuhan biaya belanja modal/capital expenditure (CAPEX) BSSU dalam melakukan penanaman baru 
tanaman kelapa sawit.
Dari total anggaran biaya belanja modal yang dibutuhkan BSSU tersebut akan digunakan untuk:
i. sekitar 15,7% (lima belas koma tujuh persen) akan digunakan untuk melanjutkan proses pembebasan lahan atas 

lahan seluas 6.831 ha agar dapat menjadi Hak Guna Usaha;
ii. sekitar 7,5% (tujuh koma lima persen) akan digunakan untuk pembiayaan proses pembibitan tanaman kelapa 

sawit; dan
iii. sekitar 23,8% (dua puluh tiga koma delapan persen) untuk pembiayaan dan pemupukan tanaman selama 

Alasan dan pertimbangannya adalah Perseroan ingin melanjutkan proses pembebasan lahan serta biaya 
pembibitan tanaman kelapa sawit yang membutuhkan waktu 4 tahun sampai tanaman tersebut masuk ke dalam 
kategori tanaman menghasilkan sehingga dapat menghasilkan produk tandan buah segar (TBS) yang dapat 
dijual secara komersial. Sebagai catatan BSSU sudah beroperasi namun belum secara komersial.

3. PT Prasetya Mitra Muda (“PMM”) dengan rincian sekitar 10,6% (sepuluh koma enam persen) akan digunakan untuk 
pemenuhan modal kerja PMM dalam pembelian pupuk dan agrochemical atau bahan kimia pertanian.

Sedangkan dana yang akan diperoleh Perseroan dari Hasil Pelaksanaan Waran Seri I seluruhnya akan digunakan 
Perseroan untuk mengalokasikan belanja modal ke Entitas Anak Perseroan dengan mekanisme penyertaan modal. 
Sebagai catatan mengingat dana yang diterima oleh Perseroan belum dapat memenuhi kebutuhan penanaman pada 
BSSU, maka hasil dana dari Hasil Pelaksanaan Waran Seri I merupakan juga salah satu alternatif pendanaan selain 
dana yang diuraikan pada sumber dana alternatif. Sehingga dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri 
I, akan digunakan seluruhnya untuk penyertaan modal kepada BSSU sebagai biaya belanja modal/capital expenditure
(CAPEX) yang dibutuhkan BSSU dalam pembiayaan proses pembebasan lahan, pembibitan dan pemupukan tanaman 
kelapa sawit.

FAKTOR RISIKO

• Risiko Perseroan Berkaitan Dengan Kegiatan Usaha Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya
Risiko Usaha yang Berkaitan dengan Kegiatan Usaha Perseroan dan Entitas Anak
Perseroan
• Risiko Ketergantungan Terhadap Entitas Anak
Entitas Anak
• Risiko Fluktuasi Harga Pasar Komoditas CPO Terhadap Entitas Anak
• Risiko Investasi atau Aksi Korporasi
• Risiko Persaingan Usaha
• Risiko Kegagalan Memperoleh Perizinan yang Dibutuhkan untuk Kegiatan Usaha
• Risiko Perubahan Teknologi
• Risiko Iklim atau Cuaca
• Risiko Ketersediaan Sumber Daya
• Risiko Sosial dan Ketenagakerjaan
• Risiko Kenaikan Pergerakan Tingkat Suku Bunga
Risiko Umum
• Risiko Kondisi Perekonomian Makro dan Global
• Risiko Tuntutan Hukum
Risiko bagi Investor yang Berhubungan Dengan Saham
• Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum
• Risiko Pembangunan Ekonomi dan Ketidakstabilan Pasar Modal di Negara Lain Dapat Menyebabkan Penurunan 

Harga Saham
• Risiko Fluktuasi Harga Saham
• Risiko Penerbitan atau Penjualan saham Perseroan di Masa yang akan Datang
• Risiko Pembagian Dividen

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan data keuangan penting Perseroan dan entitas anaknya (secara kolektif disebut 
sebagai “Kelompok Usaha”) tanggal 31 Juli 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 serta untuk periode tujuh bulan 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Juli 2022 dan 2021 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2021, 2020, dan 2019, yang disusun berdasarkan: 
(i) laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Desember 2021 serta untuk periode 

yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Juli 2022 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, yang 

mengenai tujuan penerbitan laporan auditor independen, dan ditandatangani oleh Sandy (Registrasi Akuntan Publik 
No.AP.1179);

(ii) laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 serta untuk tahun yang 

dan paragraf hal lain mengenai tujuan penerbitan laporan auditor independen, yang ditandatangani oleh Benyanto 
Suherman (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0685); dan 

(iii) informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yang 

2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” (“SPR 2410”) 
yang ditetapkan oleh IAPI. Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu 

audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai konsekuensinya, tidak 

Informasi keuangan konsolidasian interim Kelompok Usaha tanggal 30 September 2022 serta periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, disajikan untuk memenuhi persyaratan POJK No. 4/
POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan 
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran 
OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 November 2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 4/
SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang 
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.  
Informasi keuangan konsolidasian interim Kelompok Usaha tanggal 30 September 2022 serta untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, disusun oleh manajemen Perseroan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah. Informasi keuangan 
konsolidasian interim Kelompok Usaha tanggal 30 September 2022 serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, tidak lengkap, karena tidak mencantumkan laporan perubahan 
ekuitas dan laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 

ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan SPR 2410 yang ditetapkan oleh IAPI atas informasi keuangan konsolidasian 
interim Kelompok Usaha tanggal 30 September 2022 serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal-

menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas informasi keuangan tersebut. Informasi keuangan 
konsolidasian interim Kelompok Usaha tanggal 30 September 2022 serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021 merupakan tanggung jawab manajemen Perseroan.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan

30 September 31 Juli 31 Desember
2022

(tidak diaudit 
dan tidak 
direviu)

2022 2021 2020 2019

ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank 74.268 113.023 191.229 41.536 45.760
Piutang usaha

Pihak ketiga 14.153 12.947 21.545 14.365 6.062
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 2.421 2.244 2.072 1.072 1.647
Persediaan 114.998 100.205 89.640 39.047 56.172
Pajak dibayar di muka 2.373 1.422 1.772 177 449
Uang muka 11.424 12.236 14.925 3.388 3.632
Biaya dibayar di muka 1.605 720 117 259 595
Aset biologis 52.564 50.145 76.100 43.375 33.175
Aset keuangan lancar lainnya 40.000
Total Aset Lancar 273.806 332.942 397.400 143.219 147.492

ASET TIDAK LANCAR
Piutang pihak berelasi - - - 865 869
Piutang plasma 30.324 79.055 20.696 10.788 8.465
Aset pajak tangguhan – neto 35.466 34.788 34.323 49.434 12.312
Tanaman produktif

Tanaman telah menghasilkan – neto 1.800.185 1.815.129 1.724.898 1.658.970 1.369.288
Tanaman belum menghasilkan 57.852 53.565 190.008 290.298 584.044

Aset tetap – neto 570.508 545.178 541.799 536.331 559.281
Aset tidak lancar lainnya 164.513 106.729 65.876 65.243 79.262
Total Aset Tidak Lancar 2.658.848 2.634.444 2.577.600 2.611.929 2.613.521
TOTAL ASET 2.932.654 2.967.386 2.975.000 2.755.148 2.761.013

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek - 40.000 - 99.977 99.999
Utang usaha -

Pihak ketiga 65.568 76.546 105.189 119.598 147.657
Utang lain-lain - -

Pihak ketiga 50.158 30.017 34.836 44.578 46.108
Beban akrual 4.930 5.592 8.652 9.444 8.207
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 12.916 11.774 10.100 9.963 7.900
Utang pajak 9.470 17.307 38.233 6.183 3.026
Liabilitas kontrak 232 11.570 143 - 13.861
Utang jangka panjang – bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun

- -

Utang bank 94.682 92.328 164.386 61.022 54.527
Liabilitas sewa 2.974 2.626 1.366 2.694 4.525

Total Liabilitas Jangka Pendek 240.930 287.760 362.905 353.459 385.810

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang – setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun

Utang bank 1.996.252 1.989.280 1.988.861 2.061.786 2.050.934
Liabilitas Sewa 3.550 2.070 1.220 526 1.469

Liabilitas imbalan kerja karyawan 22.033 22.060 22.038 24.702 30.600
Liabilitas pajak tangguhan – neto 44.563 42.453 40.724 1.275 5.802
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.066.398 2.055.863 2.052.843 2.088.289 2.088.805
TOTAL LIABILITAS 2.307.328 2.343.623 2.415.748 2.441.748 2.474.615

EKUITAS

Modal saham – nilai nominal Rp50 per 
saham pada tanggal 31 Juli 2022 dan 
31 Desember 2021 dan Rp1.000.000 
per saham pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 2019
Modal dasar – 80.000.000.000 saham pada 
tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Desember 
2021 dan 1.011.000 saham pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019

1.011.000 1.011.000 1.011.000 1.011.000 1.011.000 

Modal ditempatkan dan disetor penuh 
– 20.220.000.000 saham pada tanggal 
31 Juli 2022 dan 31 Desember 2021 
dan 1.011.000 saham pada tanggal 31 
Desember 2020 dan 2019

1.011.000 1.011.000 1.011.000 1.011.000 1.011.000 

Tambahan modal disetor 1.496 1.496 1.496 1.496 1.496
Akumulasi rugi (387.176) (388.739) (453.250) (699.102) (726.104)
Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk 625.320 623.757 559.246 313.394 286.392

Kepentingan nonpengendali 6 6 6 6 6
TOTAL EKUITAS 625.326 623.763 559.252 313.400 286.398
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2.932.654 2.967.386 2.975.000 2.755.148 2.761.013
*Tidak diaudit
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

30 September 31 Juli 31 Desember
2022

(tidak
diaudit

dan tidak 
direviu)

2021
(tidak

diaudit
dan tidak 

direviu)

2022 2021
(tidak

diaudit)

2021 2020 2019

Penjualan 864.315 763.376 682.064 573.926 1.146.624 746.873 523.397
Beban pokok penjualan (519.018) (389.309) (388.351) (290.144) (576.122) (523.439) (476.347)
Laba Bruto 345.297 374.067 293.713 283.782 570.502 223.434 47.050
(Kerugian) keuntungan atas perubahan nilai 
wajar aset biologis – neto

(23.537) 21.862 (25.955) 13.236 32.725 10.200 16.767

Beban penjualan (21.704) (20.219) (15.666) (15.604) (27.690) (22.171) (16.553)
Beban umum dan administrasi (43.112) (26.284) (29.990) (21.187) (37.644) (37.432) (34.675)
Pendapatan operasi lainnya 633 1.393 358 1.212 2.557 2.725 2.153
Beban operasi lainnya (1.727) (1.474) (287) (1.617) (2.408) (327) (334)
Laba Usaha 255.850 349.345 222.173 259.822 538.042 176.429 14.408
Pendapatan keuangan 2.926 1.132 2.662 749 1.849 681 887

(585) (226) (532) (150) (370) (136) (177)
Beban keuangan (153.955) (156.036) (127.448) (120.083) (205.255) (201.325) (189.636)
Laba (Rugi) Sebelum (Beban) Manfaat 
Pajak Penghasilan Badan 104.236 194.215 96.855 140.338 334.266 (24.351) (174.518)
(Beban) manfaat pajak penghasilan 
badan – neto

(39.637) (47.049) (33.280) (29.734) (88.933) 43.784 (65.593)

Laba (Rugi) Periode/Tahun Berjalan 64.599 147.166 63.575 110.604 245.333 19.433 (240.111)
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain

laba rugi:
Keuntungan (kerugian) aktuarial 1.889 500 1.200 389 666 9.704 (1.309)
Pajak tangguhan terkait (416) (110) (264) (85) (147) (2.135) 327

Penghasilan (rugi) komprehensif lain - neto 
setelah pajak

1.473 390 936 304 519 7.569 (982)

Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif 
Periode/Tahun Berjalan 66.072 147.556 64.511 110.908 245.852 27.002 (241.093)
Laba (Rugi) Periode/Tahun Berjalan yang 
Dapat Diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 64.599 147.166 63.575 110.604 245.333 19.433 (240.116)
Kepentingan nonpengendali (0) 0 0 0 0 0 5
Total 64.599 147.166 63.575 110.604 245.333 19.433 (240.111)
Total Penghasilan (Rugi) Periode/Tahun 
Berjalan Komprehensif yang Dapat 
Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk 66.072 147.556 64.511 110.908 245.852 27.002 (241.098)
Kepentingan nonpengendali (0) (0) - 0 0 0 5
Total 66.072 147.556 64.511 110.908 245.852 27.002 (241.093)
Laba (rugi) per saham dasar yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk 3 7 3 5 12 1 (12)
Rasio-Rasio Penting

Keterangan

30 September 31 Juli 31 Desember
2022

(tidak
diaudit

dan tidak 
direviu)

2021
(tidak

diaudit
dan tidak 

direviu)

2022 2021
(tidak

diaudit)

2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan 13,2 - 18,8 - 53,5 42,7 (4,5)
Laba (Rugi) Bruto (7,7) - 3,5 - 155,3 374,9 (7.180,5)
Laba (Rugi) Usaha (26,7) - (14,5) - 205,0 1.124,5 (128,0)

EBITDA** (20,1) - (10,0) - 127,8 169,8 257,9
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (56,1) - (42,5) - 1.162,5 (108,1) 48,8
Total Aset (1,4) 4,6 (0,3) 2,5 8,0 (0,2) (2,2)
Total Liabilitas (4,5) (0,8) (3,0) (1,7) (1,1) (1,3) 7,8
Total Ekuitas 11,8 47,2 11,5 35,4 78,4 9,4 (45,7)

Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas/Total Ekuitas 369,0 525,1 375,7 565,4 432,0 779,1 864,0
Total Liabilitas/Total Aset 78,7 84,0 79,0 85,0 81,2 88,6 89,6
Total Aset Lancar/Total Liabilitas 
Jangka Pendek

113,6 86,2 115,7 136,7 109,5 40,5 38,2

Total Ekuitas/Total Aset 21,3 16,0 21,0 15,0 18,8 11,4 10,4
Total Ekuitas/Total Aset Tetap 109,6 88,3 114,4 80,7 103,2 58,4 51,2
Total Aset Tetap/Total Liabilitas Jangka 
Panjang

27,6 25,4 26,5 23,7 26,4 25,7 26,8

Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 40,0 49,0 43,1 49,4 49,8 29,9 9,0
Laba (Rugi) Usaha/Penjualan 29,6 45,8 32,6 45,3 46,9 23,6 2,8
EBITDA/Penjualan 40,4 57,2 43,3 57,1 57,1 38,5 20,4
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Penjualan 7,5 19,3 9,3 19,3 21,4 2,6 (45,9)
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/
Penjualan

7,6 19,3 9,5 19,3 21,4 3,6 (46,1)

Return on Asset** 2,2 5,1 2,1 3,9 8,2 0,7 (8,7)
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/
Total Aset

2,3 5,1 2,2 3,9 8,3 1,0 (8,7)

Return on Equity** 10,3 31,9 10,2 26,1 43,9 6,2 (83,8)
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/
Total Ekuitas

10,6 32,0 10,3 26,1 44,0 8,6 (84,2)

Rasio Likuiditas (x)
Cash Ratio 0,3 0,4 0,4 0,5 0,5 0,1 0,1
Current Ratio 1,1 0,9 1,2 1,4 1,1 0,4 0,4

Asset Turnover** 0,3 0,3 0,2 0,2 0,4 0,3 0,2

Rasio Keuangan lainnya (%)
Debt Service Coverage Ratio** 138,8 170,5 132,7 236,1 176,5 108,5 42,8
Debt to Equity Ratio** 335,4 453,6 340,9 515,0 385,0 709,2 770,1
Interest Coverage Ratio** 226,8 280,0 231,5 273,1 319,0 142,8 56,2
Total Ekuitas (dalam Rupiah) 625.326 460.956 623.763 424.308 559.252 313.400 286.398

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK
Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan 
dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 7 Desember 2022 sampai dengan 
tanggal efektifnya pernyataan pendaftaran yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini dan juga laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 2021 (tidak diaudit), dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 30 September 2022 serta periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada 30 September 2022 dan 2021 disajikan untuk memenuhi persyaratan POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan 
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
November 2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus 
dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Informasi keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Perusahaan 
Anak tanggal 30 September 2022 serta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 
dan 2021, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Perusahaan Anak yang menjadi tanggung 
jawab Perseroan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang 

Ernst & Young Global Limited) tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan 
keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal 30 September 2022 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
tersebut. Laporan keuangan konsolidasian untuk periode 30 September 2022 merupakan tanggung jawab manajemen 
Perseroan.
Berdasarkan pernyataan keputusan para pemegang Saham Perusahaan yang telah dicakup dengan Akta Notaris Esther 
Pascalia Ery Jovina, S.H., M.Kn., No. 18 tanggal 4 November 2022, para pemegang saham menyetujui, antara lain:
• Perubahan status Perusahaan yang semula perseroan terbatas tertutup menjadi perseroan terbatas terbuka.
• Rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (“IPO”)
• Mengeluarkan saham dalam simpanan (portepel) Perusahaan sebanyak-banyaknya 3.568.235.300 saham baru 

untuk ditawarkan kepada masyarakat melalui IPO.
• Menerbitkan waran seri I sebanyak-banyaknya 1.784.117.650 waran seri I.
Keputusan pemegang saham ini telah disetujui dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat No. AHU-0080260.AH.01.01.TAHUN 
2022 tanggal 7 November 2022.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan Ikhtisar Data Keuangan Penting, laporan 
keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya 
tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia.
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 30 September 2022 serta periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada 30 September 2022 dan 2021 disajikan untuk memenuhi persyaratan POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan 
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
November 2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus 
dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Informasi keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Perusahaan 
Anak tanggal 30 September 2022 serta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 
dan 2021, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Perusahaan Anak yang menjadi tanggung 
jawab Perseroan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang 

Ernst & Young Global Limited) tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan 
keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal 30 September 2022 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
tersebut. Laporan keuangan konsolidasian untuk periode 30 September 2022 merupakan tanggung jawab manajemen 
Perseroan.
Pembahasan dan analisis keuangan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan tanggal 31 Juli 2022 dan untuk periode 

7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 2021, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019 terdiri dari:

anggota Ernst & Young Global Limited), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa 

 (ii) laporan keuangan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang tidak diaudit atau direview oleh KAP Purwantono, Sungkoro & 

 (iii) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh KAP 

No.AP.1179);
 (iv) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh KAP 

Akuntan Publik No.AP.0685); dan
 (v) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh KAP 

Akuntan Publik No.AP.0685).
Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan 
berdasarkan informasi keuangan Perseroan.
1. UMUM

Pada tahun 2009, Perseroan didirikan dengan nama PT Nusantara Sawit Sejahtera berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Nusantara Sawit Sejahtera No. 01 tanggal 1 April 2009 dan Akta Perubahan PT Nusantara 
Sawit Sejahtera No. 14 tanggal 12 Juni 2009 yang keduanya dibuat di hadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di 
Kota Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-28662.
AH.01.01.Tahun 2009 tanggal 26 Juni 2009,  telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0037228.AH.01.09.
Tahun 2009 tanggal 26 Juni 2009, dan telah diumumkan dalam BNRI No. 57 tanggal 17 Juli 2009, TBNRI No. 18815.
Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa 
kali perubahan, terakhir kali sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT 
Nusantara Sawit Sejahtera Tbk  No. 18 tanggal 4 November 2022, yang dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery 
Jovina, S,H., M.Kn., notaris di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
melalui Surat Keputusannya No. AHU-0080260.AH.01.02.Tahun 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
No. AHU-0222346.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 7 November 2022 (“Anggaran Dasar Perseroan”).
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang 
Aktivitas Perusahaan Holding dan Aktivitas Konsultan Manajemen Lainnya. Untuk mencapai maksud dan tujuan 
tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
- Kegiatan usaha utama yang mencakup:
• mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies) yaitu perusahaan yang menguasai aset dari 

sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut “Holding
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa 
yang diberikan penasehat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi 
perusahaan.

• mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan 
manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; 
tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan 
penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, 
bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural 
economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program 
akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan 

dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi infrastruktur.
- Kegiatan usaha penunjang, yang mencakup:
• melakukan pembelian penyewaan atau tindakan lainnya untuk memperoleh hak kepemilikan maupun 

penggunaan atas tanah, bangunan, sarana transportasi, dan/atau obyek lainnya yang diperlukan dalam kegiatan 
usaha Perseroan;

• melakukan kerjasama dengan pihak lain termasuk melakukan kemitraan; dan
• kegiatan penunjang lain yang lazim dilakukan oleh perusahaan sejenis sepanjang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2. ANALISA KEUANGAN
a. Perkembangan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
Penjualan Perseroan pada periode 9 (sembilan) yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 mengalami kenaikan 
sebesar Rp100.939 juta atau sebesar 13,2% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021, dari Rp763.376 juta menjadi Rp864.315 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan 
CPO sebesar 9,5% dan peningkatan penjualan PK sebesar 17,3% yang dipicu oleh kenaikan harga jual rata-rata CPO 
sebesar 17,8% dan kenaikan harga jual rata-rata PK sebesar 26,8%. Peningkatan penjualan Perseroan juga ditopang oleh 
strategi manajemen untuk memaksimalkan momentum kenaikan harga CPO global dengan cara menjaga hubungan baik 
dengan para pelanggan agar kesinambungan permitaan produk tetap terjaga.
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021
Penjualan Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami kenaikan sebesar 
Rp108.138 juta atau sebesar 18,8% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2021, dari Rp573.926 juta menjadi Rp682.064 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan CPO sebesar 
16,7% dan peningkatan penjualan sebesar 22,6% untuk PK yang dipicu oleh kenaikan harga jual rata-rata CPO sebesar 
31,2% dan kenaikan harga jual rata-rata PK sebesar 40,8%. Peningkatan penjualan Perseroan juga ditopang oleh strategi 
manajemen untuk memaksimalkan momentum kenaikan harga CPO global dengan cara menjaga hubungan baik dengan 
para pelanggan agar kesinambungan permitaan produk tetap terjaga.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020
Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami kenaikan sebesar Rp399.751 
juta atau sebesar 53,5% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp746.873 
juta menjadi Rp1.146.624 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan volume penjualan CPO sebesar 8,2% yang 
didukung dengan kenaikan harga rata-rata penjualan CPO sebesar 37,7%. Selain itu volume penjualan PK meningkat 
sebesar 15,7% dengan harga rata-rata penjualan PK meningkat sebesar 69,1%. Selain itu terjadi peningkatan TBS yang 
diolah sebesar 6,7% dan peningkatan jam olah sebesar 15,5% di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Peningkatan 
penjualan Perseroan juga ditopang oleh strategi manajemen untuk memaksimalkan momentum kenaikan harga CPO 
global dengan cara menjaga hubungan baik dengan para pelanggan agar kesinambungan permitaan produk tetap terjaga.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019
Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp223.476 
juta atau sebesar 42,7% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari Rp523.397 
juta menjadi Rp746.873 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan volume penjualan CPO sebesar 12,7% yang 
didukung dengan kenaikan harga rata-rata penjualan CPO sebesar 26,2%. Selain itu volume penjualan PK meningkat 
sebesar 14,8% dengan harga rata-rata penjualan PK meningkat sebesar 28,5%. Selain itu terjadi peningkatan TBS yang 
diolah sebesar 11,6% dan peningkatan jam olah sebesar 7,7% di tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Peningkatan 
penjualan Perseroan juga ditopang oleh strategi manajemen untuk memaksimalkan momentum kenaikan harga CPO 
global dengan cara menjaga hubungan baik dengan para pelanggan agar kesinambungan permitaan produk tetap terjaga.
Laba Tahun Berjalan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
Laba tahun berjalan Perseroan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 mengalami 
penurunan sebesar Rp82.567 juta atau sebesar 56,1% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2021, dari Rp147.166 juta menjadi Rp64.599 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh 
penurunan laba sebelum manfaat pajak penghasilan badan sebesar Rp89.979 juta atau sebesar 46,3%.
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021
Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami penurunan sebesar 
Rp47.029 juta atau sebesar 42,5% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, dari Rp110.604 
juta menjadi Rp63.575 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan laba sebelum manfaat pajak penghasilan 
badan sebesar Rp43.483 juta atau sebesar 31,0% dan peningkatan beban pajak penghasilan badan sebesar Rp3.546 
juta atau sebesar 11,9%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020
Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami kenaikan sebesar 
Rp225.900 juta atau sebesar 1.162,5% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari 
Rp19.433 juta menjadi Rp245.333 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya kenaikan laba sebelum 
manfaat pajak penghasilan badan dari rugi Rp24.351 juta menjadi laba Rp334.266 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019
Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 mengalami kenaikan sebesar 
Rp259.544 juta atau sebesar 108,1% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari 
rugi Rp240.111 juta menjadi laba Rp19.433 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya kenaikan laba 
usaha sebesar Rp162.021 juta atau sebesar 1.124,5% dan adanya manfaat pajak penghasilan badan sebesar Rp43.784 
juta.
b. Perkembangan Laporan Posisi Keuangan Perseroan
Total Aset
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total aset Perseroan pada tanggal 30 September 2022 mengalami penurunan sebesar Rp42.346 juta atau sebesar 1,4% 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp2.975.000 juta menjadi Rp2.932.654 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar Rp123.595 juta atau sebesar 31,1%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan posisi keuangan 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami penurunan sebesar Rp7.614 juta atau sebesar 0,3% 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp2.975.000 juta menjadi Rp2.967.386 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar Rp64.458 juta atau sebesar 16,2%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami kenaikan  sebesar Rp219.852 juta atau sebesar 8,0% 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari Rp2.755.148 juta menjadi Rp2.975.000 juta. Kenaikan tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan aset lancar sebesar Rp254.181 juta atau sebesar 177,5%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah total aset Perseroan tanggal 31 Desember 2020 mengalami penurunan sebesar Rp5.865 juta atau sebesar 0,2% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari Rp2.761.013 juta menjadi Rp2.755.148 
juta. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan aset lancar sebesar Rp4.273 juta atau sebesar 2,9%.
Total Liabilitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 30 September 2022 mengalami penurunan sebesar Rp108.420 juta atau sebesar 
4,5% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp2.415.748 juta menjadi Rp2.307.328 juta. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp121.975 juta atau sebesar 33,6%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan posisi keuangan 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami penurunan sebesar Rp72.125 juta atau sebesar 3,0% 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp2.415.748 juta menjadi Rp2.343.623 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp75.145 juta atau sebesar 20,7%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami penurunan sebesar Rp26.000 juta atau sebesar 
1,1% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari Rp2.441.748 juta menjadi Rp2.415.748 juta. Penurunan ini 
disebabkan terutama oleh penurunan total liabilitas jangka panjang sebesar Rp35.446 juta atau sebesar 1,7%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 mengalami penurunan sebesar Rp32.867 juta atau sebesar 
1,3% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019, dari Rp2.474.615 juta menjadi Rp2.441.748 juta. Penurunan ini 
disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp32.351 juta atau sebesar 8,4%.
Total Ekuitas
Laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan laporan keuangan 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 30 September 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp66.074 juta atau sebesar 
11,8% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp559.252 juta menjadi Rp625.326 juta. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh penurunan akumulasi rugi sebesar Rp66.074 juta atau sebesar 11,8%.
Laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan keuangan 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp64.511 juta atau sebesar 11,5% 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari Rp559.252 juta menjadi Rp623.763 juta. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh penurunan akumulasi rugi sebesar Rp64.511 juta atau sebesar 14,2%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2020
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami kenaikan  sebesar Rp245.852 juta atau sebesar 
78,4% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari Rp313.400 juta menjadi Rp559.252 juta. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan akumulasi rugi sebesar Rp245.852 juta atau sebesar 35,2%. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan posisi 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp27.002 juta atau 
sebesar 9,4% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019, dari Rp286.398 juta menjadi Rp313.400 juta. Kenaikan 
ini disebabkan adanya penurunan akumulasi rugi sebesar Rp27.002 juta atau sebesar 3,7% dikarenakan membukukan 
laba bersih sebesar Rp19.433 juta.
c. Laporan Arus Kas
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Operasi terutama berasal dari penerimaan kas 
kepada pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok, pembayaran kas kepada karyawan, pembayaran untuk beban 
operasi, kas yang diperoleh dari operasi, penerimaan kas pendapatan bunga, pembayaran bunga, pembayaran pajak, 
(pembayaran) penerimaan lainnya-neto.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Investasi terutama berasal dari penerimaan dari 
penjualan aset tetap, penerimaan piutang pihak-pihak berelasi, penambahan aset tetap, penambahan tanaman produktif, 
penambahan piutang perkebunan plasma, penambahan bibitan dan persiapan lahan, penerimaan dari piutang plasma.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan terutama berasal dari pembayaran 
utang bank, pembayaran liabilitas sewa dan penerimaan utang bank.
Arus Kas Untuk Aktivitas Operasi
Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan 
arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami 
penurunan sebesar Rp99.657 juta atau sebesar 71,3% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2021, dari Rp139.756 juta menjadi Rp40.099 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya arus kas 
pembayaran pajak sebesar Rp53.042 juta atau sebesar 108.249,0%, kenaikan pembayaran kas kepada pemasok sebesar 
Rp68.920 juta atau sebesar 27,7%, meningkatnya pembayaran untuk beban operasi sebesar Rp9.127 juta atau sebesar 
57,8% dan meningkatnya pembayaran lainnya – neto sebesar Rp78.137 juta atau sebesar 4.664,9%.
Pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, arus kas neto dari diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan 
mencapai Rp40.099 juta yang terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp702.088 juta, pembayaran kas 
kepada pemasok sebesar Rp317.584 juta, pembayaran kas kepada karyawan sebesar Rp52.615 juta, pembayaran untuk 
beban operasi sebesar Rp24.914 juta, penerimaan kas pendapatan bunga Rp2.130 juta, pembayaran bunga sebesar 
Rp136.103 juta, pembayaran pajak Rp53.091 juta, pembayaran lainnya-neto Rp79.812 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh dari  aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami kenaikan sebesar Rp246.625 juta atau sebesar 346,7% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, dari Rp71.131 juta menjadi Rp317.756 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh 
meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan yang memesan produk CPO, PK dan TBS sebesar Rp414.553 juta atau 
sebesar 57,1%.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, arus kas neto dari diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan 
mencapai Rp317.756 juta yang terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.140.087 juta, pembayaran kas 
kepada pemasok sebesar Rp505.034 juta, pembayaran kas kepada karyawan sebesar Rp67.957 juta, pembayaran untuk 
beban operasi Rp40.235 juta, penerimaan kas pendapatan bunga sebesar Rp1.479 juta, pembayaran bunga Rp205.370 
juta, pembayaran pajak Rp304 juta, pembayaran lainnya-neto Rp4.910 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019
Arus kas neto diperoleh dari  aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
mengalami kenaikan sebesar Rp65.667 juta atau naik sebesar 1.201,8% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019, dari Rp5.464 juta menjadi Rp71.131 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan yang memesan produk CPO, PK dan TBS sebesar Rp163.784 juta 
atau sebesar 29,2%.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, arus kas neto dari diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan 
mencapai Rp71.131 juta yang terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp725.534 juta, pembayaran kas 
kepada pemasok sebesar Rp372.028 juta, pembayaran kas kepada karyawan sebesar Rp63.032 juta, pembayaran 
untuk beban operasi sebesar Rp32.514 juta, penerimaan kas pendapatan bunga sebesar Rp545 juta, pembayaran bunga 
sebesar Rp188.275 juta, dan penerimaan lainnya-neto Rp901 juta.
Arus Kas Untuk Aktivitas Investasi
Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan 
arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2021
Arus kas neto digunakan dari aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 mengalami 
kenaikan sebesar Rp54.787 juta atau sebesar 167,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2021, dari Rp32.812 juta menjadi Rp87.599 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap 
sebesar Rp10.861 juta atau sebesar 223,9% dan kenaikan penambahan piutang perkebunan plasma sebesar Rp51.324 
juta atau sebesar 725,7%.
Pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, arus kas neto digunakan dari aktivitas investasi Perseroan 
mencapai Rp87.599 juta yang terdiri dari penerimaan dari penjualan aset tetap sebesar Rp497 juta, penerimaan dari 
piutang plasma sebesar Rp37 juta, penambahan piutang perkebunan plasma sebesar Rp58.396 juta penambahan aset 
tetap Rp15.711 juta, penambahan tanaman produktif sebesar Rp9.043 juta dan penambahan bibitan dan persiapan lahan 
sebesar Rp4.983 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami kenaikan sebesar Rp27.607 juta atau sebesar 51,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, dari Rp54.136 juta menjadi Rp81.743 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan 
penggunaan arus kas untuk penambahan aset tetap sebesar Rp28.298 juta.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan 
mencapai Rp81.743 juta yang terdiri dari penerimaan dari penjualan aset tetap sebesar Rp1.709 juta, penerimaan dari 
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piutang plasma Rp6.518 juta, penambahan piutang perkebunan plasma sebesar Rp16.426 juta, penambahan aset tetap 
Rp34.958 juta, penambahan tanaman produktif sebesar Rp32.709 juta, penambahan bibitan dan persiapan lahan sebesar 
Rp5.932 juta dan penerimaan piutang pihak-pihak berelasi sebesar Rp55 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
mengalami penurunan sebesar Rp71.668 juta atau sebesar 57,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019, dari Rp125.804 juta menjadi Rp54.136 juta. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan 
penggunaan arus kas atas penambahan tanaman belum menghasilkan sebesar Rp69.809 juta atau sebesar 67,4%, 
penurunan penggunaan arus kas atas perolehan aset tetap sebesar Rp15.483 juta atau sebesar 69,9%.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan 
mencapai Rp54.136 juta yang terdiri dari penerimaan dari penjualan aset tetap sebesar Rp629 juta, penerimaan dari 
piutang plasma Rp1.598 juta, penambahan piutang perkebunan plasma sebesar Rp3.921 juta, penambahan aset tetap 
Rp6.660 juta, penambahan tanaman produktif sebesar Rp33.841 juta, penambahan bibitan dan persiapan lahan sebesar 
Rp11.945 juta dan penerimaan piutang pihak-pihak berelasi sebesar Rp4 juta.
Arus Kas Untuk Aktivitas Pendanaan
Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan laporan 
arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2021
Arus kas neto digunakan dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
mengalami penurunan sebesar Rp23.669 juta atau sebesar 43,5% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021, dari negatif Rp54.382 juta menjadi negatif Rp30.713 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
oleh penerimaan utang bank dari Bank Mandiri sebesar Rp2.126.700 juta.
Pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan 
mencapai Rp30.713 juta yang terdiri dari penerimaan utang bank sebesar Rp2.126.700 juta, pembayaran utang bank 
sebesar Rp2.155.270 juta dan pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp2.143 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 mengalami kenaikan sebesar Rp65.101 juta atau sebesar 306,8% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, dari Rp21.220 juta menjadi Rp86.321 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
penggunaan arus kas untuk pembayaran utang bank kepada Bank BRI sebesar Rp37.520 juta atau sebesar 85,5%.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan 
Perseroan mencapai Rp86.321 juta yang terdiri dari pembayaran utang bank sebesar Rp81.392 juta dan pembayaran 
liabilitas sewa sebesar Rp4.929 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 mengalami kenaikan sebesar Rp100.002 juta atau sebesar 126,9% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019, dari arus kas yang diperoleh sebesar Rp78.782 juta menjadi arus kas digunakan sebesar 
Rp21.2220 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya penurunan arus kas untuk penerimaan utang bank dari Bank BRI 
sebesar Rp117.027 juta atau sebesar 79,7%.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan 
Perseroan mencapai Rp21.220 juta yang terdiri dari penerimaan utang bank sebesar Rp29.807 juta, pembayaran utang 
bank sebesar Rp43.872 juta dan pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp7.155 juta.
d. Pembelanjaan Modal
Tabel berikut ini menyajikan belanja modal Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Tanaman produktif
Tanaman belum menghasilkan 3.640 31.029 28.830 104.206
Sub jumlah 3.640 31.029 28.830 104.206

Pemilikan langsung
Hak atas tanah 3.853 5.658 2.892 3.199
Prasarana jalan dan jembatan - 459 - -
Bangunan - 93 218 85
Mesin - - - -
Kendaraan dan alat berat 784 3.392 1.180 718
Perabot dan peralatan 1.291 1.131 1.615 4.138
Sub jumlah 5.928 10.733 5.905 8.140

Aset dalam pembangunan
Prasarana jalan dan jembatan - - 42 4.026
Bangunan 28.718 22.702 605 9.161
Mesin - - - 99
Kendaraan dan alat berat 645 1.488 26
Sub jumlah 29.363 24.190 673 13.286

Aset hak guna (2019: Aset pembiayaan)
Bangunan 1.500 1.689 2.386 -
Kendaraan dan alat berat 2.859 2.350 2.080 -
Sub jumlah 4.359 4.039 4.466 -
Total Belanja Modal 43.290 69.991 39.874 125.632
Komponen belanja modal Perseroan terutama terdiri dari biaya bangunan, kendaraan alat berat dan pemeliharaan 
tanaman.
Pihak yang terkait dalam perjanjian atas belanja modal adalah kontraktor, pemasok dan lembaga perbankan. 
Tujuan dari investasi barang modal Perseroan adalah untuk meningkatan kapasitas produksi yang menunjang penjualan 
Perseroan.
Sumber dana yang digunakan untuk belanja modal berasal dari fasilitas perbankan dan kas operasional Perseroan.
Mata uang denominasi dalam hal sumber dana berasal dari pinjaman adalah dalam mata uang Rupiah.
Proses pembangunan dalam rangka investasi barang modal telah dimulai sejak 2018 hingga 2021 secara bertahap untuk 
seluruh wilayah produksi dan diprakirakan akan selesai seluruhnya pada tahun 2025.
Pada tahun 2021, BSP, entitas anak, menjalin perjanjian kerja dengan PT Fortuna Kontraktor, pihak ketiga, untuk 
membangun pabrik kelapa sawit senilai Rp109.124 yang terhitung sejak bulan Oktober 2021. Pada tanggal 2 Juni 2022, 
terdapatt penambahan perjanjian kerja senilai Rp19.331. Pada tanggal 31 Juli 2022, jumlah yang terealisasi dari nilai 
perjanjian kerja tersebut adalah sebesar RRp44.412.
KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. Riwayat Singkat Perseroan
Pada tahun 2009, Perseroan didirikan dengan nama PT Nusantara Sawit Sejahtera berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Nusantara Sawit Sejahtera No. 01 tanggal 1 April 2009 dan Akta Perubahan PT Nusantara Sawit 
Sejahtera No. 14 tanggal 12 Juni 2009 yang keduanya dibuat di hadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Kota Jakarta, 
yang telah mendapatkan pengesahan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-28662.AH.01.01.Tahun 2009 
tanggal 26 Juni 2009,  telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0037228.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 26 Juni 
2009, dan telah diumumkan dalam BNRI No. 57 tanggal 17 Juli 2009, TBNRI No. 18815 (“Akta Pendirian Perseroan”) 
dengan uraian struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 20.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Bina Palangka Makmur 9.000 9.000.000.000 75,00
PT Kerisna Utama 3.000 3.000.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12,000 12.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 8.000 8.000.000.000
Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir kali sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Nusantara 
Sawit Sejahtera Tbk No. 18 tanggal 4 November 2022, yang dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S,H., 
M.Kn., notaris di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham melalui Surat 
Keputusannya No. AHU-0080260.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 7 November 2022, dicatat dalam database Sistem 
Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. AHU-AH.01.03-0310214 tanggal 7 November 2022 dan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk No. AHU-AH.01.09-0073146 
tanggal 7 November 2022 yang ketiganya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0222346.AH.01.11.Tahun 
2022 tanggal 7 November 2022  (“Anggaran Dasar Perseroan”).
Pada awal berdirinya, Perseroan bergerak di bidang pertanian dan perkebunan sawit, termasuk menjalankan usaha dalam 
bidang pertanian, perkebunan dan kehutanan pada umumnya tetapi tidak terbatas pada usaha Agroindustri, Agrobisnis, 
Industri Pertanian, Perkebunan Tanaman Industri dan Perkebunan Kelapa Sawit; menjalankan usaha-usaha di bidang 
perdagangan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan, peralatan pertanian, perkebunan, baik atas perhitungan 
sendiri maupun atas perhitungan pihak lain secara komisi, termasuk ekspor, impor, lokal, interinsulair, leveransir, 
supplier, grossier, distributor, dan sebagai perwakilan dari perusahaan-perusahaan lain, baik dari dalam maupun luar 
negeri; menjalankan usaha dalam bidang jasa dan konsultan pada umumnya antara lain tetapi tidak terbatas pada jasa 
persewaan tanaman, kegiatan yang terkait dengan jasa konsultan pada bidang pertanian, perkebunan, kehutanan, kelapa 
sawit. Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan tercatat pengangkatan Bapak Ir. Teguh Patriawan sebagai Direktur Utama 
Perseroan, Bapak Thomas Tampi sebagai Direktur Perseroan, Ibu Eunice Meriati Satyono sebagai Komisaris Utama, 
Bapak Aries Liman sebagai Komisaris Perseroan dan pengangkatan Bapak Yantoni Kerisna sebagai Komisaris Perseroan.
Perubahan modal terakhir Perseroan dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT 
NUSANTARA SAWIT SEJAHTERA No. 36 tanggal 28 Mei 2021, dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Tangerang, telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-
AH.01.03-0336645 tanggal 28 Mei 2021 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0094857.AH.01.11.Tahun 
2021 tanggal 28 Mei 2021, PT Mitra Agro Dharma Unggul memegang 59,11% (lima puluh sembilan koma sebelas persen) 
dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 11.952.840.000 (sebelas miliar sembilan ratus lima puluh 
dua juta delapan ratus empat puluh ribu) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp597.642.000.000,- (lima 
ratus sembilan puluh tujuh miliar enam ratus empat puluh dua juta Rupiah), PT Bina Palangka Makmur memegang 1,88% 
(satu koma delapan puluh delapan persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 380.000.000 
(tiga ratus delapan puluh juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp19.000.000.000,- (sembilan belas miliar 
Rupiah), PT Nusantara Makmur Lestari memegang 10,75% (sepuluh koma tujuh puluh lima persen) dari total jumlah modal 
ditempatkan dan disetor atau sejumlah 2.173.660.000 (dua miliar seratus tujuh puluh tiga juta enam ratus enam puluh 
ribu) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp108.683.000.000,- (seratus delapan miliar enam ratus delapan 
puluh tiga juta Rupiah), Thomas Tampi memegang 5% (lima persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau 
sejumlah 1.011.000.000 (satu miliar sebelas juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp50.550.000.000,- 
(lima puluh miliar lima ratus lima puluh juta Rupiah), Ir. Teguh Patriawan memegang 17,12% (tujuh belas koma dua belas 
persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 3.461.800.000 (tiga miliar empat ratus enam puluh 
satu juta delapan ratus ribu) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp173.090.000.000,- (seratus tujuh puluh 
tiga miliar sembilan puluh juta Rupiah), dan Yantoni Kerisna memegang 6,14% (enam koma empat belas persen) dari 
total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 1.240.700.000 (satu miliar dua ratus empat puluh juta tujuh 
ratus ribu) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp62.035.000.000,- (enam puluh dua miliar tiga puluh lima 
juta Rupiah). 
Perubahan status Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka awalnya disepakati oleh para 
pemegang saham Perseroan melalui Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera 
No. 04 tanggal 21 September 2021, yang dibuat di hadapan Bertha Suriati Ihalauw Halim, S.H., pada waktu itu notaris 
di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham melalui Surat Keputusannya No. 
AHU-0052042.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 23 September 2021 serta telah diterima dan dicatat dalam database Sistem 
Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. AHU-AH.01.03-0452273 tanggal 23 September 2021 dan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. AHU-AH.01/03/0452274 tanggal 
23 September 2021 yang ketiganya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0164011.AH.01.11.Tahun 2021 
tanggal 23 September 2021 dan telah diumumkan pada BNRI No. 087, TBNRI No. 033533 tanggal 29 Oktober 2021, 
kemudian para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk mengubah status Perseroan dari perusahaan terbuka 
menjadi perusahaan tertutup melalui Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera 
No. 01 tanggal 9 Mei 2022, yang dibuat di hadapan Esther Pscalia Ery Jovina, S,H., M.Kn., pada waktu itu notaris di 
Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham melalui Surat Keputusannya 
No. AHU-0031906.AH.01.02 Tahun 2022 tanggal 9 Mei 2022 serta telah diterima dan dicatat dalam database Sistem 
Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT 
Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. No. AHU-AH.01.03-0235317 tanggal 9 Mei 2022 yang keduanya telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0087423.AH.01.11 Tahun 2022 tanggal 9 Mei 2022, para pemegang saham Perseroan 
kembali menyetujui untuk mengubah status Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka melalui 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera No. 03 tanggal 11 Mei 2022, yang 
dibuat di hadapan Esther Pscalia Ery Jovina, S,H., M.Kn., pada waktu itu notaris di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana 
telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham melalui Surat Keputusannya No. AHU-0032359.AH.01.02.Tahun 2022 
tanggal 11 Mei 2022 serta telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. 
No. AHU-AH.01.03-0236221 tanggal 11 Mei 2022 yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0088706.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 11 Mei 2022, para pemegang saham Perseroan kembali menyetujui untuk 
mengubah status Perseroan dari perusahaan terbuka menjadi perusahaan tertutup melalui Akta Pernyataan Keputusan 
Para Pemegang Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk No. 12 tanggal 1 November 2022, yang dibuat di hadapan 
Esther Pscalia Ery Jovina, S,H., M.Kn., pada waktu itu notaris di Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan 
persetujuan dari Menkumham melalui Surat Keputusannya No. AHU-0079142.AH.01.02 Tahun 2022 tanggal 1 November 
2022 serta telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. No. 
AHU-AH.01.03-0308848 tanggal 1 November 2022 yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0219171.AH.01.11 Tahun 2022 tanggal 1 November 2022, dan saat ini perubahan status Perseroan dari perusahaan 
tertutup menjadi perusahaan terbuka disepakati oleh para pemegang saham Perseroan melalui Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk No. 18 tanggal 4 November 2022, yang dibuat 
di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S,H., M.Kn., notaris di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan 
persetujuan dari Menkumham melalui Surat Keputusannya No. AHU-0080260.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 7 November 
2022, dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. AHU-AH.01.03-0310214 
tanggal 7 November 2022 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Nusantara Sawit 
Sejahtera Tbk No. AHU-AH.01.09-0073146 tanggal 7 November 2022, yang menyatakan sebagai berikut:
a. perubahan status Perseroan yang semula Perseroan Terbatas Tertutup menjadi Perseroan Terbatas Terbuka;
b. menyetujui rencana Perseroan melakukan penawaran umum perdana saham (Initial Public Offering);
c. mengeluarkan:

i. saham dalam simpanan atau portepel Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 3.568.235.300 (tiga miliar 
lima ratus enam puluh delapan juta dua ratus tiga puluh lima ribu tiga ratus) saham baru (“Saham Baru”) atau 
sebanyak 15% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah penawaran umum 
dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah), dengan harga penawaran yang 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

ii. menerbitkan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 1.784.117.650 (satu miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta 
seratus tujuh belas ribu enam ratus lima puluh) Waran Seri I, yang mewakili sebanyak 8,82% (delapan koma 
delapan puluh dua persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan pada saat pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum disampaikan dengan ketentuan setiap pemegang 2 (dua) saham baru akan mendapatkan 
1 (satu) Waran Seri I dan setiap Waran Seri I dapat untuk membeli 1 (satu) saham baru, yang seluruhnya 
akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku 
termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar Modal dan Bursa Efek Indonesia.

Sehubungan dengan keputusan tersebut para pemegang saham Perseroan menyetujui dan menyatakan melepaskan 
haknya untuk membeli terlebih dahulu atas penawaran atau penjualan saham baru sesuai ketentuan dalam Pasal 
43 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dalam rangka penawaran umum kepada 
masyarakat melalui pasar modal tersebut;

d. melepaskan dan mengesampingkan hak masing-masing pemegang saham Perseroan untuk mengambil bagian 
terlebih dahulu ( ) atas saham baru yang disyaratkan dalam Anggaran Dasar Perseroan;

e. menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia;
f. memberikan kuasa dan wewenang penuh dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala 

tindakan yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan putusan-putusan sebagaimana dimaksud di atas, termasuk 
tetapi tidak terbatas pada:
i. membuat dan menandatangani Prospektus Ringkas, Prospektus dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan 

dalam proses Initial Public Offering sebagaimana dipersyaratkan oleh ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar Modal dan/atau Peraturan Bursa Efek 
Indonesia;

ii. mengumumkan Prospektus Ringkas, Prospektus dan/atau dokumen-dokumen lain yang dipersyaratkan oleh 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar 
Modal dan Peraturan Bursa Efek Indonesia dalam surat kabar;

iii. membuat dan menandatangani Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham 
Penawaran Umum, dan perjanjian lainnya yang diperlukan sehubungan dengan rencana Perseroan untuk 
melakukan Initial Public Offering sebagaimana dipersyaratkan oleh ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar Modal dan/atau Peraturan Bursa Efek 
Indonesia;

iv. menunjuk para profesi penunjang (termasuk tetapi tidak terbatas pada Konsultan Hukum, Notaris, Akuntan 
Publik, dan Penjamin Emisi Efek);

v. menunjuk Biro Administrasi Efek;
vi. membuat, menandatangani dan menyampaikan Surat Pernyataan Pendaftaran dan/atau dokumen-dokumen 

terkait lainnya kepada Otoritas Jasa Keuangan dan PT Bursa Efek Indonesia atau Bursa Efek Indonesia;
vii. memberikan segala informasi dan/atau data yang diperlukan dan diminta oleh instansi instansi terkait 

sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan Initial Public Offering;
viii. membuat, meminta untuk dibuatkan dan/atau menandatangani pernyataan, surat, perjanjian dan/atau dokumen-

dokumen lainnya sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan Initial Public Offering;
ix. meminta persetujuan dari pihak-pihak terkait dan instansi-instansi yang berwenang sehubungan dengan rencana 

perseroan untuk melakukan Initial Public Offering,
seluruhnya tanpa ada yang dikecualikan sebagaimana disyaratkan dalam perundang-undangan yang berlaku, 
termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan Pasar Modal dan/atau Peraturan OJK dan/atau Peraturan Bursa Efek 
Indonesia.

g. perubahan seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan; dan
h. memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Komisaris Perseroan dengan memberikan 

pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang mereka lakukan selama menjabat sebagai 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, sejauh Tindakan tersebut tercermin dalam buku Perseroan, dan 
seketika itu mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang baru.

Anggaran Dasar Perseroan terakhir kali diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT 
Nusantara Sawit Sejahtera Tbk No. 18 tanggal 4 November 2022, yang dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, 
S,H., M.Kn., notaris di Kota Jakarta Pusat, sebagaimana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham melalui 
Surat Keputusannya No. AHU-0080260.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 7 November 2022, dicatat dalam database 
Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. No. AHU-AH.01.03-0310214 tanggal 7 November 2022 dan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk No. AHU-AH.01.09-0073146 
tanggal 7 November 2022.
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang aktivitas 
perusahaan holding (KBLI nomor 64200) dan aktivitas konsultasi manajemen lainnya (KBLI Nomor 70209).
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
a. kegiatan usaha utama Perseroan yaitu:

i. mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies) yaitu perusahaan yang menguasai aset dari 
sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut “Holding
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa 
yang diberikan penasehat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi 

perusahaan.
ii. mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan 

manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; 
tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan 
penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, 
bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural 
economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi, program 
akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan 

dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi infrastruktur.
b. kegiatan usaha penunjang Perseroan mencakup:

i. melakukan pembelian penyewaan atau tindakan lainnya untuk memperoleh hak kepemilikan maupun 
penggunaan atas tanah, bangunan, sarana transportasi, dan/atau obyek lainnya yang diperlukan dalam kegiatan 
usaha Perseroan;

ii. melakukan kerjasama dengan pihak lain termasuk melakukan kemitraan; dan
iii. kegiatan penunjang lain yang lazim dilakukan oleh perusahaan sejenis sepanjang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Terakhir
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT NUSANTARA SAWIT SEJAHTERA No. 36 tanggal 
28 Mei 2021, dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Tangerang, telah diberitahukan 
kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0336645 tanggal 28 Mei 2021 dan telah 
didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0094857.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 28 Mei 2021, para pemegang saham 
Perseroan menyetujui perubahan nilai nominal saham Perseroan semula sebesar Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) 
menjadi Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham. Berdasarkan Akta dimaksud, diketahui hal-hal sebagai berikut: 
1. Keseluruhan saham yang dimiliki oleh para pemegang saham Perseroan adalah sebanyak 20.220.000.000 (dua 

puluh miliar dua ratus dua puluh juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp1.011.000.000.000,- (satu 
triliun sebelas miliar Rupiah) atau mewakili 25,275% (dua puluh lima koma dua ratus tujuh puluh lima persen) saham 
yang ditempatkan dan disetor dalam Perseroan, dan modal dasar Perseroan adalah sebanyak 80.000.000.000 
(delapan puluh miliar) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp4.000.000.000.000 ,- (empat triliun 
Rupiah);

2.  Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berubah menjadi PT Mitra Agro Dharma Unggul 
memegang 59,11% (lima puluh sembilan koma sebelas persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor 
atau sejumlah 11.952.840.000 (sebelas miliar sembilan ratus lima puluh dua juta delapan ratus empat puluh ribu) 
lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp597.642.000.000,- (lima ratus sembilan puluh tujuh miliar 
enam ratus empat puluh dua juta Rupiah), PT Bina Palangka Makmur memegang 1,88% (satu koma delapan puluh 
delapan persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 380.000.000 (tiga ratus delapan 
puluh juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp19.000.000.000,- (sembilan belas miliar Rupiah), 
PT Nusantara Makmur Lestari memegang 10,75% (sepuluh koma tujuh puluh lima persen) dari total jumlah modal 
ditempatkan dan disetor atau sejumlah 2.173.660.000 (dua miliar seratus tujuh puluh tiga juta enam ratus enam puluh 
ribu) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp108.683.000.000,- (seratus delapan miliar enam ratus 
delapan puluh tiga juta Rupiah), Thomas Tampi memegang 5% (lima persen) dari total jumlah modal ditempatkan 
dan disetor atau sejumlah 1.011.000.000 (satu miliar sebelas juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar 
Rp50.550.000.000,- (lima puluh miliar lima ratus lima puluh juta Rupiah), Ir. Teguh Patriawan memegang 17,12% 
(tujuh belas koma dua belas persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 3.461.800.000 
(tiga miliar empat ratus enam puluh satu juta delapan ratus ribu) lembar saham dengan total nilai nominal 
sebesar Rp173.090.000.000,- (seratus tujuh puluh tiga miliar sembilan puluh juta Rupiah), dan Yantoni Kerisna 
memegang 6,14% (enam koma empat belas persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 
1.240.700.000 (satu miliar dua ratus empat puluh juta tujuh ratus ribu) lembar saham dengan total nilai nominal 
sebesar Rp62.035.000.000,- (enam puluh dua miliar tiga puluh lima juta Rupiah).

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 80.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Mitra Agro Dharma Unggul 11.952.840.000 597.642.000.000 59,11
Ir. Teguh Patriawan 3.461.800.000 173.090.000.000 17,12
PT Nusantara Makmur Lestari 2.173.660.000 108.683.000.000 10,75
Yantoni Kerisna 1.240.700.000 62.035.000.000 6,14
Thomas Tampi 1.011.000.000 50.550.000.000 5,00
PT Bina Palangka Makmur 380.000.000 19.000.000.000 1,88
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 20.220.000.000 1.011.000.000.000100,00
Saham dalam Portepel 59.780.000.000 2.989.000.000.000
Kejadian Penting yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Perseroan
Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan dan Entitas 
Anak sesuai dengan pasal 25 huruf a angka 3 POJK 8/2017:
2016-2017 : Selesainya pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit pertama dan fasilitas terminal khusus 

Perseroan di PT Nusantara Sawit Persada “NSP”
2021 : -Pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit di PT Borneo Sawit Perdana “BSP” yang akan selesai 

pembangunannya dan akan beroperasi pada tahun 2023.
Indonesian Sustainable Palm Oil).

2022 : -Entitas Anak memperoleh fasilitas kredit dari Bank Mandiri menggantikan fasilitas kredit dari Bank BRI
Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum
PT Mitra Agro Dharma Unggul (MADU)
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Mitra Agro Dharma Unggul No. 03 tanggal 03 Maret 2020 
yang dibuat di hadapan Surayya, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah diterima dan dicatat dalam 
database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar PT Mitra Agro Dharma Unggul No. AHU-AH.01.03-0124597 tanggal 5 Maret 2020 dan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Mitra Agro Dharma Unggul No. AHU-AH.01.03-0124598 tanggal 5 Maret 
2020, keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0044798.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 5 Maret 2020, 
dan telah diumumkan dalam BNRI No. 68 dan TBNRI No. 026578., struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
PT Mitra Agro Dharma Unggul adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 248.000 248.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Samuel International 46.500 46.500.000.000 75,00
PT Gerezim Prima Internasional 15.500 15.500.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 62.000 62.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 186.000 186.000.000.000
Modal dasar MADU adalah sebesar Rp248.000.000.000,- (dua ratus empat puluh delapan miliar Rupiah) yang terbagi 
atas 248.000 (dua ratus empat puluh delapan) lembar saham, masing-masing saham bernilai Rp1.000.000,- (satu juta 
Rupiah). Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor sebanyak 62.000 (enam puluh dua ribu) lembar saham 
atau dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) oleh para Pemegang Saham yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham.
Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Mitra Agro Dharma Unggul No. 51 tanggal 17 Januari 
2023, yang dibuat di hadapan Surayya, S.H., M.Kn., pada waktu itu Notaris di Kabupaten Tangerang telah diterima dan 
dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan PT Mitra Agro Dharma Unggul No. AHU-AH.01.09-0030202 tanggal 24 Januari 2023, dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU- 0013772.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 24 Januari 2023, susunan 
Dewan Komisaris dan Direksi MADU adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris : Suharta Budiman
Direksi
Direktur : Eunice M. Satyono
PT Bina Palangka Makmur (BPM)
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Para Pemegang Saham PT Bina Palangka Makmur No. 32 tanggal 23 Juli 
2019 yang dibuat di hadapan Yulia Agustina, S.H., M.Kn., Notaris di Palangka Raya, yang telah mendapatkan persetujuan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0074603.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal 24 September 2019 dan 
telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0178699.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 24 September 2019, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham BPM adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 25.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dra. Wilyanti Agusjosa 15.000 15.000.000.000 60,00
Ir. Teguh Patriawan 9.999 9.999.000.000 39,99
Diarto Trisno Utomo 1 1.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.000 25.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 0 0
Modal dasar BPM adalah sebesar Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah) yang terbagi atas 25.000 (dua puluh 
lima ribu) lembar saham, masing-masing saham bernilai Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah). Dari modal dasar tersebut 
telah ditempatkan dan disetor sebanyak 25.000 (dua puluh lima ribu) lembar saham atau dengan nilai nominal sebesar 
Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah) oleh para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham.
Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Bina Palangka Makmur No. 36 tanggal 30 Maret 
2022 yang dibuat di hadapan Esther Pascalia Ery Jovina, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta Pusat, yang telah diberitahukan 
kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0214511 tanggal 30 Maret 2022 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0062875.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 30 Maret 2022, susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi BPM adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Dra. Wilyanti Agusjosa
Komisaris : Kurniadi Patriawan
Direksi
Direktur Utama : Ramon Patriawan
Direktur : Diarto Trisno Utomo
PT Nusantara Makmur Lestari (NML)
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Berdasarkan Akta NML No. 51/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham NML adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 120.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Aries Liman 54.842 54.842.000.000 50,00
Koesman Hermawan 54.842 54.842.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 109.684 109.684.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.316 10.316.000.000
Modal dasar NML adalah sebesar Rp120.000.000.000,- (seratus dua puluh miliar Rupiah) yang terbagi atas 120.000 
(seratus dua puluh ribu) saham, masing-masing saham bernilai Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah). Dari modal dasar 
tersebut telah ditempatkan dan disetor sebanyak 109.684 (seratus sembilan ribu enam ratus delapan puluh empat) saham 
atau dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) oleh para Pemegang Saham yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham.
Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Akta NML No. 51/2022, susunan Dewan Komisaris dan Direksi NML adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Koesman Hermawan
Komisaris : Ester Hartati Satyono  
Direksi
Direktur Utama : Aries Liman
Direktur : Julius Dharma Liman
Pengurusan Dan Pengawasan
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, para anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan diangkat oleh RUPS 
untuk jangka waktu sejak tanggal RUPS yang mengangkatnya sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke 5 
(lima) setelah tanggal pengangkatannya tersebut, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-
waktu sebelum masa jabatannya tersebut berakhir, dan dapat diangkat kembali sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, namun demikian 
dengan tidak mengurangi hak RUPS tersebut untuk memberhentikan anggota Direksi tersebut sewaktu-waktu sebelum 
masa jabatannya berakhir, dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar.
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Ester Hartati Satyono
Komisaris : Robiyanto
Komisaris Independen : Dr. Ir. H. Rachmat Pambudy 
Direksi
Direktur Utama : Ir. Teguh Patriawan
Direktur : Kurniadi Patriawan
Direktur : Miniwati Kasmita
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Perseroan telah menunjuk Petrus Herobe Whiskynanto sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT NUSANTARA SAWIT SEJAHTERA Tbk No. 002/DIR/IX/2021 tanggal 26 
September 2021 tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk.
Berikut adalah informasi singkat tentang Sekretaris Perusahaan:
Nama : Petrus Herobe Whiskynanto
Jabatan : Sekretaris Perusahaan
Alamat : Jalan H.R. Rasuna Said Kav.1, Kelurahan Guntur, Kecamatan Setiabudi, 

Kota Administrasi Jakarta Selatan 12980, Provinsi DKI Jakarta
Telepon : (62 21) 8354 045
E-mail : corporate.secretary@nssgroup.id
Kegiatan Usaha
Perseroan didirikan dan beroperasional pada tahun 2009. Saat ini menjalankan kegiatan usaha aktivitas perusahaan 
holding dan akitivitas manajemen lainnya yang membawahi beberapa Entitas Anak di bidang hulu perkebunan kelapa 
sawit dengan 5 area perkebunan berlokasi di Kalimantan Tengah, khususnyab untuk penjualan produk minyak sawit 
berkualitas tinggi seperti Crude Palm Oil “CPO”, Tandan Buah Segar “TBS”, dan Palm Kernel “PK” kepada para customer
domestik.
Perseroan dan Entitas Anak memiliki visi:
Menjadi mitra agro Anda yang berkelanjutan dengan mengedepankan keberlangsungan ekosistem sebagai operator 
agribisnis yang secara konsisten melestarikan sumber daya alam serta meningkatkan kesejahteraan seluruh pemangku 
kepentingan terutama masyarakat sekitar. 
Perseroan dan Entitas Anak memiliki misi:
• Mengembangkan bisnis hulu minyak kelapa sawit yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan sumber 

daya manusia.
• Menerapkan program CSR secara tepat dan konsisten.
• Meningkatkan nilai dari para pemegang saham dan pemangku kepentingan.
Keunggulan Kompetitif
1. Umur Tanaman yang Muda dengan Rata-rata Umur 7 Tahun 
2. Kualitas Premium Pada Produk Akhir CPO
3. Lokasi Premium yang Mempercepat Proses Distribusi
4. Biaya Operasional yang Rendah Didukung Sistem Distribusi Yang Terintegrasi dan Aman
Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi bisnis sebagai berikut:
1. Menggunakan bibit tanaman yang berkualitas tinggi untuk hasil panen yang optimal
2. Memformulakan komponen nutrisi pupuk yang tepat untuk meningkatkan kualitas tanaman 

4. Melatih dan membimbing para tenaga kerja agar dapat meningkatkan produktivitas
5. Mengedepankan perlindungan terhadap lingkungan hidup dan pengembangan masyarakat
Model Bisnis
1. Tahapan Pengembangan

a. Perizinan
b. Pembibitan
c. Persiapan Lahan dan Penanaman
d. Pemeliharaan dan Penyuburan

2. Pemanenan
3. Pengolahan

a. Penerimaan TBS (Tandan Buah Segar)
b. Pemrosesan menjadi CPO dan PK

4. Penyimpanan dan Distribusi CPO dan PK Kepada Pelanggan
Prospek Usaha
Pada awal tahun 2022, performa sektor perkebunan sempat terpuruk akibat adanya fenomena El Nino yang menyebabkan 
gagal panen. Akibatnya, output sektor perkebunan secara keseluruhan mengalami kontraksi -0,2% yoy di 1Q22. Akan 
tetapi, dampak dari fenomena El Nino hanya bersifat sementara dan sudah semakin berkurang di 3Q22 yang ditandai 
dengan meningkatnya pertumbuhan output sektor perkebunan menjadi 2,7% yoy. Dengan harga CPO internasional yang 
masih tinggi dalam kisaran MYR 3.300-4.300 per metrik ton, sektor perkebunan diperkirakan masih akan menjadi salah 
satu pendorong pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi (Sumber: Badan Pusat Statistik).
Industri kelapa sawit dan pengolahannya berkontribusi bagi pemulihan perekonomian nasional melalui pasar ekspor. 
Sebagai produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia, ekspor CPO serta produk-produk turunannya berkontribusi 
12-14% dari total ekspor Indonesia setiap tahunnya. Setelah bulan September 2020, kontribusi ekspor CPO dan produk 
turunannya mengalami kenaikan dari kisaran 11-12% menjadi 15%. Kenaikan kontribusi ekspor kelapa sawit dalam 2 
tahun terakhir disebabkan oleh beberapa faktor: fenomena La Nina 2021-2022, permintaan yang kuat dari negara-negara 
utama dunia, seperti China dan India untuk mengamankan cadangan pangan mereka, dan kebutuhan dari dalam negeri 
yang tinggi untuk produksi biofuels, yang menyebabkan kenaikan harga di tingkat internasional. Sejak September 2020, 
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia bertumbuh double-digit secara tahunan dengan tingkat pertumbuhan tertinggi 
tercatat pada Agustus 2021 sebesar 167,2% yoy (Sumber: Badan Pusat Statistik).
Menghadapi moratorium izin pembukaan lahan baru, perusahaan sawit nasional telah mencari strategi-strategi baru 

mengadopsi teknik-teknik pertanian yang lebih maju. Hal ini menyebabkan kenaikan produktivitas lahan sebesar 17.4% 
menjadi 3,8 ton per ha di 2019. Sayangnya, kesuksesan ini terhambat oleh pandemi Covid-19. Meski demikian, para 
petani kecil masih tengah berjuang untuk mereplikasi kesuksesan yang dicapai oleh perkebunan besar milik perusahaan 
sawit swasta. Mereka tetap membutuhkan bantuan dan dukungan dari pemerintah untuk mencapai hasil yang sebanding 
dengan apa yang telah dicapai oleh perkebunan-perkebunan besar (Sumber: Badan Pusat Statistik).
Sebelum pandemi Covid-19, industri pengolahan minyak kelapa sawit Indonesia sukses meningkatkan produksi CPO dari 
35.5 juta ton pada 2015 menjadi 51.8 juta ton pada 2019 (+45.9%). Akan tetapi, produksi CPO mengalami penurunan 

seiring dengan berakhirnya fenomena La Nina yang terjadi dari pertengahan 2021 hingga pertengahan 2022, semakin 
membaiknya ketersediaan suplai pupuk, dan dimulainya pemulihan ekonomi nasional dan global pasca Covid-19 
(Sumber: Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia). 
Selain itu, produksi CPO nasional diperkirakan akan mendapatkan dorongan positif dari konsumsi CPO domestik. 
Konsumsi domestic CPO tumbuh +6% menjadi 18.4 juta ton pada 2021 dengan sumbangan sebesar 40% atau 7.3 juta ton 
dari konsumsi biodiesel domestik. Konsumsi biodiesel domestik diperkirakan akan terus meningkat di 2022 seiring dengan 
meningkatnya mobilitas dalam negeri pasca pandemi. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah menargetkan 
produksi biodiesel 10.1 juta ton tahun ini (+8.6%). produksi biodiesel  (Sumber: Oilworld, MPOC).
Di tingkat internasional, harga CPO yang telah melonjak +243% dari titik terendahnya di April 2020 diperkirakan masih 
akan lebih kompetitif dibandingkan dengan harga minyak nabati lainnya seperti minyak kedelai (SBO) dan minyak biji 
bunga matahari (SFO). Selisih harga SBO dan CPO tahun ini mencapai USD151 per ton (rata-rata perbedaan harga tahun 
2021: USD208 per ton) (Sumber: Bloomberg).
Di tingkat internasional, harga CPO yang telah melonjak +243% dari titik terendahnya di April 2020 diperkirakan masih 
akan lebih kompetitif dibandingkan dengan harga minyak nabati lainnya seperti minyak kedelai (SBO) dan minyak biji 
bunga matahari (SFO). Selisih harga SBO dan CPO tahun ini mencapai USD151 per ton (rata-rata perbedaan harga tahun 
2021: USD208 per ton) (Sumber: Bloomberg).
Sampai dengan tahun 2022, Industri Kelapa Sawit memiliki peran yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan 
minya nabati dunia. Sebagai catatan hingga pada tahun 2022, minyak nabati yang berasal dari Kelapa Sawit berkontribusi 
sebagai sumber minyak nabati terbesar di dunia dengan pangsa pasar mencapai 36,3% dibandingkan dengan sumber 
minyak nabati lainnya. (Sumber: Statista 2022).
Dominasi industri kelapa sawit dalam peta persaingan sumber minyak nabati didukung oleh oil yield per hektar tanaman 
yang dihasilkan oleh kelapa sawit  yang mencapai 4.0 ton per hektar dimana parameter ini jauh melampaui sumber minyak 
nabati lainnya. (Sumber: OurWorldinData.org, UN Food and Agriculture Organization 2022).
Penggunaan minyak nabati yang dihasilkan dari kelapa sawit sangat bermacam, mulai dari industry makanan yang 
mencapai sekitar 71%, industri produk konsumsi sekitar 24%, hingga penggunaan untuk sumber Biofuel sekitar 5%. 
(Sumber: World Wilf Fire Fund, Green Palm, BBC, 2021).
Beberapa katalis positif pada industri perkebunan juga diiringi dengan tantangan-tantangan yang timbul seperti perubahan 
tarif impor dan ekspor, kompetisi dengan produk minyak nabati lain, pembatasan karena pandemi sehingga mengganggu 
jalur logistik, kampanye hitam mengenai produk CPO dan pembatas besar bagi CPO untuk masuk ke Eropa.

20.000 ha. Lahan tersebut nantinya akan digunakan sebagai area penanaman baru sehingga dapat meningkatkan 
TBS yang digunakan untuk produksi CPO dan PK. Untuk meningkatkan kapasitas produksi, Perseroan juga sedang 
membangun membangun pabrik BSP yang berlokasi di Kalimantan Tengah dengan kapasitas 60 ton TBS per jam yang 
akan mulai beroperasi pada tahun 2023. Selanjutnya Perseroan juga akan membangun beberapa pabrik lainnya pada 
Entitas Anak di masa depan. Selain itu Perseroan juga akan menambah fasilitas pendukung proses distribusi CPO kepada 
pelanggan berupa pembangunan terminal khusus dan pipa penghubung di BSP. Dengan adanya rencana penambahan 

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Baru yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.
Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, keputusan mengenai pembagian 
dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang saham pada RUPS tahunan berdasarkan rekomendasi dari Direksi 
Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun dimana Perseroan mencatatkan saldo laba positif.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 31 Desember 2024 dan seterusnya, dengan 
memperhatikan keputusan para pemegang saham dalam RUPS, Direksi Perseroan berencana untuk membagikan dividen 
kepada pemegang saham Perseroan dengan nilai sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih tahun 
buku yang bersangkutan.
Apabila RUPS menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan kepada seluruh pemegang 
saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang berhak atas dividen, dengan memperhitungkan PPh dan 
pemotongan pajak sesuai ketentuan yang berlaku, jika ada.
Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat persetujuan dari para pemegang saham 
dalam RUPS.
Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka pembagian 
dividen.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN 
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, 

PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.
LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut serta dalam Penawaran Hukum ini adalah sebagai berikut:

Gedung Indonesia Stock Exchange
Tower 2 Lantai 7
Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Konsultan Hukum : BUDIARTO Law Partnership
AXA Tower, Lantai 28
Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta 12940

Notaris : Esther Pascalia Ery Jovina SH, M.kn  
Jalan Cideng Timur Nomor 31
Jakarta Pusat 10130

Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom
Jalan Hayam Wuruk No. 28, Lantai 2
Jakarta 10120

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS
1. Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”). Pemodal dapat 
menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id).

dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik 
yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya.

dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain dapat menyampaikan pesanan 
melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
a) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
b) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
c) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon pemesan 
adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat 
email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran 
Umum Elektronik;

c. Melalui perusahaan efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya.

dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di perusahaan efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk 
alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat 
dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada 
Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada 
masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa 
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/atau 
pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh 
pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh 
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah 

untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. 
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran 

Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan 

untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa 
Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 

2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak Selain itu, ssesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. 
Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4 Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek. Dengan 
didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, 

tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian saham, 
pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub 

Rekening Efek; 
c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, 

dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;
e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham 

dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 

Perusahaan Efek atau Bank Kustodian; 

saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran 
Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek; 

h. Saham-saham yang ditarik (withdrawal) dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan BAE, akan diterbitkan atas nama 
pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham; dan

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib menunjuk 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

j. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak 
dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Awal
Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 17 - 22 Februari 2023.
6. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 – 8 Maret 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
2 Maret 2023 00:00 – 23:59 WIB
3 Maret 2023 00:00 – 23:59 WIB
6 Maret 2023 00:00 – 23:59 WIB
7 Maret 2023 00:00 – 23:59 WIB
8 Maret 2023 00:00 – 10:00 WIB

7. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan 
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan 
pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
8. Syarat-syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek Indonesia. Pemodal harus menyediakan dana pada 
RDN pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.
Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi pemodal selain pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada Sub 
Rekening Efek 004 masing-masing investor selambat-lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum saham. Seluruh 
dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor oleh 
Partisipan Sistem.
Pembayaran untuk pemesanan investor institusi NK (Nasabah Kelembagaan) dilakukan oleh masing-masing dari 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dapat dilakukan dengan pemindahan secara penuh (good fund) paling lambat pada pukul 
09.30 WIB (sembilan tiga puluh Waktu Indonesia Barat) 1 (satu) hari setelah Penawaran Umum berakhir.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas setiap 
pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban 
Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Samuel Sekuritas Indonesia selaku Manajer Penjatahan sekaligus 
Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 
sesuai dengan POJK No.41/2020 dan SEOJK No. 15/2020 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di 
bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 8 Maret 2023.
Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) 
golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 1. Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi.

Golongan
Penawaran Umum

Batasan Minimal 
(%) Alokasi Awal 

Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

miliar) miliar*

miliar*

miliar*

triliun) miliar*
* mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp677.964.707.000,- 
(enam ratus tujuh puluh tujuh miliar sembilan ratus enam puluh empat juta tujuh ratus tujuh ribu Rupiah), masuk dalam 
golongan penawaran Umum III, dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar 7,5% (tujuh koma 

lima persen) atau sebesar Rp50.000.000.000,- (lima puluh miliar Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya, dan akan 

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan 
paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 
1:2 (satu dibanding dua). 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase 
alokasi saham:

I. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi 
Saham mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi 
paling sedikit sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya.

II. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi 
Saham mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi 
paling sedikit sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk 
Saham lain yang menyertainya.

III. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi 
Saham mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 
17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk porsi 
Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, Perseroan menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk 
porsi penyesuaian alokasi yang berasal dari Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan 
bilamana saham baru yang disediakan untuk penyesuaian alokasi penjatahan terpusat sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku tidak dapat mencukupi persentase atau jumlah yang disyaratkan. Dalam hal demikian, maka pemenuhan pesanan 
pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan 
penyesuaian alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi Efek memberikan 
perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi 

Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke 
dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) Penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak 
penyesuaian alokasi Saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan 2, 
kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

d. Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui 
Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

f. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa Saham yang tersedia 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan 
saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c. Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa 
saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum 
terpenuhi;

d. Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, 
dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f. Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal 
yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal 
yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.  

h. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada huruf g. lebih sedikit dari 
pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Saham yang diperoleh 
dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada huruf i. lebih sedikit dari 
pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

(sembilan dua koma lima persen) dari jumlah Saham yang Ditawarkan akan dialokasikan namun tidak terbatas pada 
dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan 
pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat 
dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti 
adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin merupakan investor 
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan 
korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

b. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang 

bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;
2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 

melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-
banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan. Alokasi saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya yaitu selisih 
atas saham yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana dengan saham yang dialokasikan untuk penjatahan 
terpusat.

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum  Perdana Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham

Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran umum dapat dilakukan 
dengan memenuhi ketentuan berikut:

a. Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1) Terjadi keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:
a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari 

Bursa berturut-turut;

kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

2) Maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling 

kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam 
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b) Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu 
hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan, dalam hal pesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali masa 
Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima 
puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3) Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan 
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; 
dan

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu 
hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran umum dapat dilakukan 
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Perseroan wajib 
melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2) Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat 1) wajib dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan 
pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

3) Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian 
jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran 
Umum.

4) Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia Sistem, Penyedia Sistem dapat 
melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam rangka 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum dengan persetujuan OJK.

11. Pengembalian Uang Pemesanan 

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh 
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian 
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem pengembalian uang 
dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut 
akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. 
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.

Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga setelah tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, 
yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang 
tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja keempat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran 
Umum. Ketentuan penundaan dan pembatalan Penawaran Umum akan mengacu pada ketentuan dalam Peraturan OJK 
No. 41/2020.

dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan 
yang diperoleh oleh masing-masing pemesan.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama Emiten. Partisipan Admin wajib 
menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan 
Efek di Bursa Efek.

13. Lain-lain

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian saham 
secara keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut penilaian masing-masing Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan 
ganda baik yang dilakukan langsung maupun tidak langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin Emisi Efek wajib 
membatalkan pesanan tersebut.

Keterlambatan kinerja Partisipan Admin dan/ atau Partisipan Sistem sehubungan dengan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang disebabkan keadaan kahar atau setiap kejadian di luar kemampuan Partisipan Admin dan/ atau Partisipan 
Sistem, bukan merupakan tanggung jawab Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/ atau Penjamin Emisi Efek.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas dan Prospektus 
Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah pada tanggal 16 Februari 2023 pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN

PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA
Menara Imperium Lt. 21

Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan Timur
Setiabudi, Jakarta Selatan 12980

Telp: 021 2854 8858
Fax: 021 8370 1618

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI DANAREKSA 
SEKURITAS

PT MIRAE ASSET 
SEKURITAS INDONESIA

PT SUCOR SEKURITAS PT SAMUEL SEKURITAS 
INDONESIA

Gedung BRI II Lt. 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 44-46

Jakarta 10210
Telp: (021) 509 4100 ext

Fax: (021) 2520 990
Email: BRIDS.ProjectNSS@

danareksasekuritas.co.id

District 8 Treasury Tower Lt. 50
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-54

Jakarta 12190
Telp: (021) 5088 7000
Fax: (021) 5088 7001

Email: ib@miraeasset.co.id

Sahid Sudirman Center, Lt. 12
Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 86

Jakarta 10220
Telp: (021) 8067 3000
Fax: (021) 2788 9288

Email: ib@sucorsekuritas.com

Menara Imperium Lt. 21
Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan Timur

Setiabudi, Jakarta Selatan 12980
Telp: (021) 2854 8858
Fax: (021) 8370 1618

Email: investmentbanking@samuel.id

Penjamin Emisi Efek
(akan ditentukan kemudian)

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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